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ABSTRAK

Reseller atau penjual ulang sangatlah penting bagi pengusaha atau pebisnis, karena dapat membantu
memasarkan produk khususnya dalam penjualan secara online. Akan tetapi, salah satu reseller
Roseshop mendapatkan beberapa masalah ketika masih menggunakan sistem lama yaitu jual beli
online dengan media sosial. Salah satu kendalanya adalah transaksi yang tidak otomatis
mengakibatkan seringnya terjadi kesalahan pencatatan dan di sisi pelanggan kesulitan mengetahui
stok barang. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat rancangan interface yang dapat
memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi serta membantu kinerja dari reseller dalam
menampilkan jumlah, jenis, bahan, warna, ukuran produk. Dalam menerapkan sistem penjualan baju
yang berbasis web service juga memerlukan dukungan dari suatu metode, metode yang digunakan
dalam sistem ini adalah User Centered Design. Metode User Centered Design dalam sistem ini yaitu
untuk mengatasi masalah ketidakmampuan pengguna dalam menggunakan sistem. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem informasi penjualan berbasis web yang menampilkan jenis produk,
harga dari suatu produk sehingga bisa memberikan solusi bagi reseller dalam melakukan transaksi
jual-beli secara efektif dan efesien dan diharapkan pengguna mampu mengetahui fungsi sistem
hanya dalam sekali pakai.

Kata Kunci: Sistem, User Centered Design, Web Service, Reseller.

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan  bisnis  e-commerce
semakin meningkat berdasarkan data dari
perusahaan teknologi pemasaran asal
Perancis, Criteo, memprediksi Indonesia
menjadi pengguna e-commerce terbesar di
kawasan Asia Pasifik (APAC). Dari hasil
riset perusahan tersebut, diketahui bahwa
sebesar 95,8% konsumen di Indonesia
banyak yang menggunakan aplikasi e-
commerce untuk berbelanja [2]. Melihat dari
data ini, sudah jelas dan bisa dipastikan
bahwa potensi pasar e-commerce di
Indonesia sangatlah besar. Hal tersebut
memicu banyaknya penjual online di
Indonesia. Namun tidak semua penjual online
merupakan seorang produsen. Masih banyak
penjual online yang menjual barang dari hasil
pembelian dari penjual lain atau biasa disebut
dengan reseller.

Peran dari seorang reseller atau penjual
ulang sangatlah penting bagi pengusaha atau
pebisnis terutama untuk produk baju

muslimah dan hijab, karena dapat membantu
memasarkan produk dan meningkatkan
penjualan khususnya dalam bidang usaha
online. Namun dalam prakteknya ada
beberapa masalah yang tidak bisa
diselesaikan  dengan  sistem  informasi
penjualan pada umumnya. Dalam pemesanan
produk baju muslimah dan hijab, pembeli
terkadang harus menunggu lama untuk
menerima konfirmasi dari reseller terkait
produk yang akan dibeli melalui pesan dari
aplikasi WhatsApp.

Salah satu reseller yang sudah
memanfatkan internet untuk perkenalan dan
pemasaran produknya adalah
Shazmamuslimabh.id, dimana reseller
tersebut menggunakan media Instagram dan
WhatsApp sebagai media promosi dan
komunikasi dengan pelanggan. Akan tetapi,
kurangnya informasi terkait produk yang
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dibeli terkait warna baju, ukuran baju, jumlah
ketersediaan produk kadang ~membuat
pembeli bingung karena tidak adanya
informasi yang detail dari produk yang dijual,
sehingga diperlukan suatu informasi dan
rekomendasi dari sistem agar memudahkan
pembeli dalam pemesanan.

Selain itu, ada beberapa kendala lain
yang dihadapi oleh pihak reseller dalam
proses transaksi jual beli produk, yang
pertama mengklasifikasi jenis pesanan
pembeli apabila pembeli memesan produk
dalam jumlah banyak. Komunikasi yang
terjadi antara reseller dan pembeli produk
hanya sebatas media sosial (misalnya hanya
komunikasi lewat WhatsApp) dimana ketika
pesan terhapus sebelum data di rekap reseller
harus menghubungi kembali pembeli untuk
konfirmasi pesanan produk. Hal tersebut
menjadikan tingkat kepercayaan pembeli
terhadap reseller berkurang karena sistem
pelayanan yang tidak maksimal. Masalah
yang kedua ada pada laporan, pengusaha atau
produsen membutuhkan laporan dari hasil
penjualan baik itu reseller atau pembeli
sehingga sistem pemesanan produk perlu
menyediakan fitur terkait laporan penjualan
dan pembelian agar bisa dijadikan bahan
pertimbangan untuk memberikan diskon atau
menyebarkan promo khusus apabila produk
yang dipasarkan banyak diminati pembeli.

Berdasarkan permasalahan tersebut
maka penulis membuat sebuah penelitian
untuk mengatasi masalah terkait dengan
kebutuhan informasi dan memberikan solusi
alternatif yaitu menerapkan suatu metode
User Centered Design (UCD) dalam
perancangan sistem pemesanan produk baju
muslimah dengan memanfaatkan pendapat
pengguna, serta pola dan tingkah laku
pengguna. Tujuan penggunaan metode User
Centered Design ini adalah untuk mengatasi
masalah ketidakmampuan pengguna dalam
menggunakan sistem, dan diharapkan
pengguna mampu mengetahui fungsi sistem
hanya dalam sekali pakai. Metode User
Centered Design melibatkan calon pengguna
pada tahap awal pengembangan sehingga
calon pengguna dapat memberikan masukan
mengenai antarmuka sistem pemesanan

produk dari reseller. Hasil akhir dalam
membangun  sistem  pemesanan ini
diharapkan menghasilkan tampilan dan
fungsionalitas yang maksimal serta memiliki
nilai usability. Metode-metode UCD yang
digunakan dalam pengembangan sistem ini
adalah kuisioner dan usability testing.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka
rumusan masalah adalah bagaimana konsep
sistem informasi pemesanan berbasis web
dengan menggunakan metode User Centered

Design bisa memberikan solusi bagi reseller

dan pembeli dalam melakukan transaksi jual-

beli secara efektif dan efesien?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian pembuatan sistem
pemesanan pada reseller baju Muslimah
menggunakan metode User Centered Design,
yang mencakup berbagai hal, sebagai berikut:

a. Sistem menampilkan produk yaitu gamis
dan hijab.

b. Terdapat fasilitas pencarian produk
berdasarkan nama, harga, ukuran, dan
produk terlaris.

c. Sistem memanfaatkan APl JNE untuk
menentukan ongkos kirim sebagai media
pengiriman.

d. Menggunakan metode User Centered
Design.

1.4. Tujuan penelitian

Penelitian sistem pemesanan pada
reseller baju Muslimah menggunakan
metode User Centered Design bertujuan
untuk membantu kinerja dari reseller yang
bekerja pada sebuah online shop dalam
memasarkan produknya dan menunjang
ketersediaan data secara realtime.

1.5. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian sistem pemesanan
pada reseller baju Muslimah menggunakan
metode User Centered Design berbasis web
ini diharapkan.

a. Membuat sistem penjualan web dengan
menggunakan web service.

b. Memudahkan masyarakat dalam mencari
informasi produk gamis dan hijab.

¢. Memudahkan masyarakat dalam proses
pembayaran dan pengiriman.



2. LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka

Pengaruh e-commerce, kualitas produk, dan
promosi produk terhadap kepuasan pembelian
produk Batik Mahkota di Laweyan, Surakarta.
Penelitian yang dilakukan dalam pengumpulan data
menggunakan alat bantu kuesioner yang disebut
explanatory research. Responden yang dipilih
adalah yang telah melakukan pembelian di Batik
Mahkota dan pernah melakukan transaksi
menggunakan alat elektronik. Analisis data primer
dalam penelitian ini yaitu, uji validitas, uji
reliabilitas, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, regresi linier sederhana, regresi linier
berganda, dan uji signifikansi (uji t dan F) dengan
menggunakan SPSS  16.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar
27,4%, kualitas produk berpengaruh sebesar 33,2%,
promosi berpengaruh sebesar 29,6%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor selain promosi.
Sedangkan secara simultan, e-commerce, kualitas
produk, dan promosi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian sebesar 44,8%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor selain e-
commerce, kualitas produk, dan promosi. Artinya,
semakin baik e-commerce, kualitas produk, dan
promosi maka. [4].

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Rumah Tinggal di Perumahan Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW).
Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
menghasilkan sistem pemilihan rumah tinggal di
perumahan dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dengan
mempertimbangkan enam aspek yaitu: harga, luas
tanah, waktu tempuh ke pusat kota, tipe bangunan,
fasilitas umum dan akses menuju perumahan. Hasil
akhir dari penelitian tersebut yaitu sebuah sistem
yang dapat membantu memberikan rekomendasi
kepada calon pembeli rumah sesuai dengan data
yang dimasukkan oleh admin sehingga mampu
memberikan alternatif terbaik dalam penentuan
perumahan. [1].

Membuat sistem menggunakan metode User
Centered Design (UCD) dalam mengembangkan
sistem penjualan berbasis web di sebuah toko Putri
Intan Shop. Sistem penjualan yang memanfaatkan
jaringan internet tersebut dibuat peneliti agar bisa
menjangkau pembeli yang berada diluar jangkauan
toko. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup
dalam mengumpulkan data yang digunakan untuk
pengembangan sistem dengan jumlah 30 responden.
Hasil dari penelitian tersebut sistem dapat berjalan
sesuai dengan keinginan pengguna menggunakan
usability testing dan tampilan sistem dapat diterima
dalam 5 detik menggunakan 5 second testing. [10].

Pengunaan metode User Centered Design
(UCD) juga pernah dilakukan untuk layanan pesan
antar warung makn dikampus menggunakan Line
bot. Penelitian tersebut memanfaatkan LINE Front-
end framework sebagai media perancangannya dan
system usability scale (SUS) sebagai standar
usability dalam pengembangan sistemnya. Dalam
penelitiannya, peneliti memanfatkan fitur chatbot
yang dikombinasikan dengan web sebagai media
sistemnya. Pada penelitian tersebut LINE Front-end
Framework memiliki pengaruh dalam meningkatkan
usability desain yang lebih baik. Akan tetapi, sistem
masih memerlukan validasi dari segi user baik
dalam bentuk kualitatif yaitu feedback langsung dari
user maupun kuantitatif berupa data pendukung dari
feedback tadi berupa skor usability atau data lainnya

[9].

2.2. Landasan Teori

2.2.1 Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan
atau untuk melakukan sasaran tertentu. Sistem yang
baik memiliki karakteristik seperti adanya sejumlah
komponen-komponen yang berinteraksi, batasan
sistem, lingkungan luar sistem (environment),
penghubung sistem (interface), masukkan sistem
(input) dan keluaran sistem (output) [7].

2.2.2 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan
atau penyelesaian suatu sasaran tertentu [11]..Sistem
informasi merupakan serangkaian komponen berupa
manusia, prosedur, data, dan teknologi yang
digunakan untuk menghasilkan informasi yang
bernilai untuk pengambilan Kkeputusan. Sistem
informasi  merupakan infrastruktur  penunjang
keberhasilan bagi setiap organisasi dalam mencapai
tujuannya [12].

2.2.3 Reseller

Reseller adalah sebuah kelompok
“perusahaan” atau individu “perorangan” yang
membeli barang atau jasa dengan tujuan untuk
menjualnya kembali. Bukan untuk dikonsumsi atau
digunakan sendiri, namun untuk dijual kembali,
guna untuk memperoleh keuntungan dari hasil
penjualannya tersebut [6].

2.2.4 UCD (User Centered Design)

User Centered Design adalah metode dalam
suatu perancangan desain berfokus pada kebutuhan
user. Dalam kaitannya dengan Sistem Informasi,
User Centered Design merupakan bagian dari SDLC



(System Development Life Cycle), sehingga desain
aplikasi yang dikembangkan melalui UCD akan
dioptimalkan dan fokus pada kebutuhan end-user
sehingga diharapkan aplikasi yang akan mengikuti
kebutuhan user dan user tidak perlu mengubah
perilaku untuk menggunakan aplikasi [15].

2.2.5 Website

Website adalah kumpulan halaman-halaman
web yang saling berhubungan secara online
menggunakan jaringan lokal maupun internet. [13].
Website adalah kumpulan beberapa halaman yang
digunakan untuk menampilkan informasi teks,
gambar, animasi, dan suara baik yang bersifat statis
maupun dinamis serta membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait yang dihubungkan
dengan hyperlink[8].

2.2.6 Basis Data

Basis data adalah  informasi  yang
diorganisasikan dan disimpan dengan cara tertentu
dan dengan adanya database memungkinkan user
berinteraksi dengan informasi yang tersimpan dalam
sebuah basis data, oleh karena itu database berisi
informasi yang sensitif. [3].

2.2.7 MySQL

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS
(Database Management System) untuk mengelola
basis data yang sudah banyak digunakan oleh para
pemrogram aplikasi web. Kelebihan dari MySQL
adalah gratis, handal, selalu diperbaharui dan banyak
forum yang memfasilitasi para pengguna apabila
memiiki kendala [5].

2.2.8 PHP (Hypertext Prepocessor)

PHP (Hypertext Prepocessor) adalah sebuah
sumber bahasa pemrograman yang bersifat open
source yang digunakan untuk penulisan kode
program dalam pengembangan pembuatan website
yang ditanamkan dalam HTML dan dapat digunakan
pada semua sistem operasi seperti microsoft
windows, linux, Mac OS X, RISC CS. PHP juga
merupakan bahasa server-side scripting yang
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman
web yang dinamis[14].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pembuatan sistem ini tentunya peneliti
membutuhkan  beberapa metode  penelitian,
diantaranya yaitu :
3.1. Metode User Centered Design

Metode yang akan digunakan pada tahap
penelitian ini yaitu metode User Centered Design
(UCD). Penerapan metode UCD dimulai dengan
memahami konteks penggunaan sistem pemesanan
produk yaitu siapa dan untuk apa sistem pemesanan
produk dirancang. Proses selanjutnya menentukan

kebutuhan pengguna untuk sistem pemesanan
produk. Kemudian dibuat perancangan desain solusi
yang dimulai dari konsep dasar sistem, prototype
sistem dan desain lengkap sistem pemesanan
produk.

Metode UCD membuat lebih mudah dalam
perancangan sistem karena metode ini membuat
perancang sistem lebih mudah dalam menentukan
kebutuhan pengguna secara spesifik. Desain aplikasi
yang dikembangkan melalui UCD  akan
dioptimalkan dan fokus pada kebutuhan end-user
yaitu pengguna sebagai admin dan pembeli didalam
sistem pemesanan produk, sehingga diharapkan
aplikasi yang akan mengikuti kebutuhan user dan
user tidak perlu mengubah perilaku untuk
menggunakan aplikasi.

3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu metode dan
prosedur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang apa saja yang harus dikerjakan
pada saat pembuatan sistem menggunakan metode
User Centered Design pada pemesanan produk di
reseller. Pada tahap pengumpulan data ini terdapat
beberapa hal yang harus dilakukan untuk
membangun sebuah sistem, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Pengamatan

Merupakan metode penelitian dimana penulis
mengamati terhadap obyek penelitian yaitu gamis
dan hijab. Untuk mendapatkan data yang akurat
penulis mendapatkan data dari beberapa website
antara  lain___http://www.shierakiindonesia.com,
http://www.hijabenka.com, dan beberapa website
resmi terkait busana muslimah. Selain website
penulis juga mendapatkan data dari buku.

b. Studi Pustaka

Merupakan metode pengumpulan data dengan
cara membaca dan mempelajari referensi dan buku-
buku, jurnal dan internet yang berhubungan dengan
sistem pemesanan melalui  website, transaksi
pembayaran melalui website, metode User Centered
Design, usability.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem

4.1.1 Diagram konteks

Diagram konteks adalah diagram yang
menggambarkan arus data antara sistem dengan
pengguna yang berhubungan dengan sistem. Sistem
berhubungan dengan 2 jenis pengguna, Vyaitu
administrator dan member. Data yang diproses
meliputi data user, data produk, kategori produk,
data pesanan, dan invoice. Berikut ini rancangan
adalah diagram konteks dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 : Diagram Konteks

4.1.2 Diagram Jenjang

Diagram berjenjang adalah diagram yang
menggambarkan proses yang ada di dalam sistem.
Diagram berjenjang pada aplikasi meliputi proses
pengelolaan data produk, pengelolaan data pesan,
invoice dan pengelolaan pengguna. Berikut ini
adalah rancangan diagram berjenjang sistem
pemesanan produk pada reseller dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2 : Diagram Jenjang

4.1.3 Diagram Alir Data Level 1

Diagram alir data level 1 terdiri atas proses
pengelolaan data produk, pengelolaan data member,
data admin, data kategori produk, pesanan dan
laporan. Pengguna yang terlibat adalah admin dan
member. Media penyimpanan yang terlibat adalah
tabel user, produk, kategori, dan tabel pesan. Berikut
ini adalah diagram alir data level 1 dapat dilihat pada
gambar 3.
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Gambar 3 : Diagram Alir Data Level 1

4.1.4 Diagram Alir Data Level 2 Proses 2

Pada DAD level 2 proses 2 pada penyajian
sistem pemesanan produk pada reseller media
penyimpanan yang terlibat adalah tabel produk,
tabel kategori. Berikut ini adalah diagram alir data
level 2 proses 2 dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4 : Diagram Alir Data Level 1

4.1.5 Diagram Alir Data Level 2 Proses 3

Pada DAD level 2 proses 2 pada penyajian
sistem pemesanan produk pada reseller media
penyimpanan yang terlibat adalah tabel pesan dan
tabel invoice. Berikut ini adalah diagram alir data
level 2 proses 3 dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5 : Entity Relationship Diagram

4.1.6 Relasi Tabel Produk

Relasi tabel merupakan penghubung tabel satu ke
tabel ke yang lain berdasarkan primary key dan
foreign key pada salah satu field yang terdapat pada
tabel. Berikut adalah relasi antar tabel yang dapat
dilihat pada gambar 6.

Ho do_rescler tb_produk
2 id_produk (11
& nama_produk - varchar(120)

& db_reseller th_pesanan
@ keterangan : varchar(225) o -2

id: int(11)
4 id_invoice * int(11)
4 4 id_produk : int(11)

& kategori : varchar(60)
@ berat : varchar(50)

# harga : int(11)

# stok * nt(4)

@ gambar : text

# jumlah - int(3)
@ kategori : text
# berat : int(50)

Gambar 6 : Relasi Tabel

4.2. Implementasi Website

4.2.1 Halaman Utama Website

Halaman utama website adalah tampilan menu
utama yang pertama ditampilkan ketika mengakses
website pada penyajian sistem pemesanan produk
pada reseller baju muslimah menggunakan metode
User Centered Design. Tampilan interface halaman
beranda dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7 : Halaman Utama Website

4.2.2 Halaman Login

Halaman form login berfungsi ketika admin dan
member ingin mengakses website dalam mengelolah
sistem pemesanan produk pada reseller baju
muslimah menggunakan metode User Centered
Design. Tampilan halaman form login dapat dilihat
pada gambar 8.

Gambar 8 : Halaman Login

4.2.3 Halaman Keranjang

Halaman keranjang adalah tampilan total
belanja dari pengguna yang sudah melakukan login
atau sudah terdaftar. Tampilan halaman keranjang
dapat dilihat pada gambar 9.

@ ROSE SHOP THE TRUSTED ONLINE SHOP FOR RESELLER
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Gambar 9 : Halaman Keranjang |

Pada halaman ini pengunjung bisa melihat
tampilan belanja yang sudah ditambahkan ke dalam
keranjang yang berisi nama produk, jumlah produk,
harga, dan total belanja. Pengunjung dapat
melakukan transaksi lanjutan yaitu pembayaran atau
langsung.

4.2.4 Halaman Pembayaran

Pada halaman pembayaran menampilkan form
yang harus diisi yaitu alamat pengiriman dan metode
pembayaran yang harus diisi oleh pengunjung yang
sudah login ke dalam sistem pemesanan produk pada
reseller baju muslimah menggunakan metode User
Centered Design. Tampilan halaman pembayaran
dapat dilihat pada gambar 10.
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; Gambar 10 : Halaman Pembayaran

4.2.5 Halaman Admin

Pada halaman tersebut admin dapat mengelola
website secara luas. Pada halaman administrator
terdapat lima menu yang dapat dikelola langsung
oleh admin, yaitu menu beranda, data produk,
invoice, setting, logout, sehingga admin dapat
menginput data, mengubah, dan menghapus suatu
data yang ada pada sistem. Tampilan halaman admin
dapat dilihat pada gambar 11.

Gambar 11 : Halaman Admin

Berikut adalah penjelasan menu yang terdapat
pada halaman administrator.
a. Form Tambah Produk

Pada halaman admin didalam halaman menu
data produk terdapat button tambah produk,
selanjutnya dari button tersebut akan muncul form
tambah produk yang harus diisi oleh admin ketika
akan menambah produk yang akan ditampilkan
dihalaman beranda website. Tampilan form tambah
data produk dapat dilihat pada gambar 12.

Gambar 12 : Form Tambah Produk
b. Form Edit Produk

Pada halaman admin di menu data produk
terdapat button aksi salah satunya button edit.
Admin dapat mengubah, menambah detail
produk melalui form edit data produk lalu
disimpan untuk ditampilkan dihalaman beranda
website. Tampilan form edit data produk dapat
dilihat pada gambar 13.



Gambar 13 : Form Edit Produk

4.3. Hasil Pengujian

Pada tahap pengujian ini nantinya akan
dilakukan pengujian dengan cara melihat dari alur
kerja dan output sistem yaitu pengujian black box, di
mana black box testing ini digunakan untuk
memperlihatkan fungsi-fungsi operasional software
sehingga input dan output dihasilkan dengan tepat.
Pengujian dapat dilihat pada tabel 5.1.

No | Test Case Skenario Hasil Hasil
Pengujian Pengujian
(Input) (Output)
1. Masukan Masukan Muncul Valid
username username peringatan
dan dan username
password password atau
salah password
salah
2. Masuk Belum Muncul Valid
kedalam terdaftar peringatan
menu member bahwa
tambahkan pengguna
ke harus login
keranjang. atau daftar
terlebih
dahulu
3. Masukan Masukan Muncul Valid
data produk | data produk | peringatan
belum yaitu nama | bahwa data
lengkap produk, produk
keterangan | belum
produk, lengkap
kategori
produk,
kategori
produk,
harga
produk,
stok, dan
gambar
produk
4. Memasuka Memasuka Muncul Valid
n password | nnama, peringatan
tidak sama username, pesan
saat daftar password bahwa
dan password
konfirmasi tidak sama
password.

5. PENUTUP

5.1. Simpulan

Kesimpulan dari hasil Proyek Tugas Akhir
pada sistem pemesanan produk pada reseller baju
muslimah menggunakan metode User Centered
Design adalah sebagai berikut:

a. Telah berhasil dibangun aplikasi website sebagai
bahan informasi produk pada reseller baju
muslimah dengan menampilkan gambar produk
beserta dengan detail produk yang dijual.

b. Dapat melakukan transaksi pembelian lebih
efektif antara reseller dan pembeli.

¢. Pengguna dari sisi customer lebih mudah dalam
transaksi karena adanya keranjang belanja
produk.

Proses validasi dalam bertransaksi pembelian
produk pada sistem telah berhasil diterapkan yaitu
ketika pengunjung website akan berbelanja dengan
langsung menambahkan produk kedalam keranjang
belanja, maka sistem akan merespon bahwa
pengunjung tersebut harus login terlebih dahulu atau
daftar terlebih dahulu apabila belum menjadi
member.

5.2. Saran

Dari hasil Proyek Tugas Akhir untuk
pengembangan sistem pemesanan produk pada
reseller baju muslimah menggunakan metode User
Centered Design didapatkan saran-saran guna
pengembangan lebih lanjut terhadap sistem. Saran-
saran tersebut yaitu:

a. Diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat
ditambahkan fasilitas penilaian dari pengunjung
terkait produk yang disajikan pada sistem.

b. Diharapkan untuk pengembangan berikutnya
dapat ditambahkan layanan rating harga dalam
pencarian produk.
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